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Abstrak

Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian sebelumnya tentang pengembangan e-
modul laju reaksi berbasis inkuiri terbimbing yang terintegrasi Al-Qur'an. Bahan ajar e-modul
laju reaksi telah diuji validitas dan praktikalitas, namun belum dilakukan uji efektivitas
terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan efektivitas
penggunaan e-modul laju reaksi berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi Al-Quran terhadap
hasil belajar peserta didik Madrasah Aliyah. Jenis dan desain penelitian yang digunakan
adalah quasi eksperimen dan desain nonequivalent control group desain. Populasi penelitian
adalah peserta didik XI MIPA MAN 3 Kota Padang, pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu kelas eksperimen XI MIPA 1 dan kelas kontrol XI MIPA 2.
Instrumen penelitian yang digunakan merupakan tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda.
Berdasarkan analisis data, diperoleh N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,72 dengan kategori
tinggi sedangkan kelas kontrol sebesar 0,43 dengan kategori sedang. Hasil uji normalitas dan
homogenitas menunjukkan bahwa kedua kelas sampel berdistribusi normal Dhjwng > Diaver dan
homogen Friwung(1,25) < Franei(1,99). Hasil uji hipotesis dengan uji-t pada taraf nyata 0,05 yaitu
thiung(9,354) > tae(1,99) menunjukkan hipotesis diterima. Disimpulkan bahwa e-modul laju
reaksi berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi Al-Qur'an secara signifikan efektif meningkatkan
hasil belajar peserta didik Madrasah Aliyah pada ranah kognitif.

Kata kunci: E-modul Berbasis Inkuiri Terbimbing, Integrasi Al-Quran, Laju Reaksi,
Hasil Belajar
Abstract

This research is a sequel to previous research about the development of an e-module
that integrates the Quran with guided inquiry-based reaction rate. The validity and
practicality of e-module reaction rate has been tested, however the effectivhess of the
content has not yet been tested to student’s learning outcomes. The goal of this
research is to determine how effective the students of Madrasah Aliyah can learn when
they use a guided inquiry-based reaction rate e-module linked with the Qur'an. The
type and research design that we used are quasi-experimental and nonequivalent
control group design. We used a technique called purposing sampling to the students
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of XI MIPA 1 and XI MIPA 2 from MAN 3 Kota Padang. A multiple-choice questionnaire
was the research tool that we used. Based on the analysis data, the N-Gain that we get
is 0,72, classified as high, while the control class 0,43, classified as moderate.
According to normality and homogenity test result, both class distribution is normal,
Dcaic > Diane @and homogenity Feac( 1,25) < Fiapie(1,99). The hypothesis test result at the
real level 0,05 is t;qc(9,354) > tune(1,99) shows us the hypotesis is accepted. The
conclusion is the guided inquiry-based reaction rate e-module combined with the
Qur'an is found to considerably enhance Madrasah Aliyah students' learning outcomes
in the cognitive domain.

Keywords : E-module Guided Inquiry-Based, Integrates the Quran, Reaction Rate,
Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 menuntut agar peserta didik dapat aktif dalam proses
pembelajaran, sehingga yang menjadi pusatnya adalah peserta didik (Kemendikbud,
2014) untuk dapat terwujudnya hal tersebut perlu adanya suatu bahan ajar yang bisa
mendukung aktivitas belajar peserta didik. Salah satu bahan ajar yang sering
digunakan adalah Modul Elektronik (E-Modul) (Arsyad, 2013).

Modul elektronik berbasis inkuiri terbimbing diharapkan mampu meningkatkan
hasil belajar peserta didik, karena pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing peserta
didik dapat merancang dan menemukan sendiri konsep-konsep yang kemudian dapat
dihubungkan dengan berbagai informasi yang diketahui dalam proses observasi atau
penyelidikan dengan adanya bimbingan dari guru mata pelajaran kimia. Berdasarkan
Perda Sumatera Barat Nomor 2 Tahun 2019 pasal 89 ayat 3 menyatakan bahwa
pembuatan bahan ajar perlu dikaitan dengan pendidikan berkarakter dan pendidikan
Al-Quran (Perda, 2019). Peraturan tersebut dapat direalisasikan dalam bentuk
dokumen salah satunya berupa bahan ajar (e-modul). E-modul yang terintegrasi Al-
Quran relevan dengan adanya tuntutan dari kurikulum 2013 yang terdapat pada
kompetensi inti 1 dan 2 yang membahas tentang sikap spiritual dan pendidikan
berkarakter pada peserta didik.

Pengintegrasian Al-Quran pada e-modul dapat dilakukan dengan berbagai
cara salah satunya dengan merujuk beberapa ayat Al-Quran, kemudian
menghubungakan ayat tersebut dengan nilai-nilai Al-Qur'an (Zulfa, 2022). Tujuannya
agar peserta didik dapat memahami bahwa ilmu pengetahuan bersumber pada Al-
Qur’an, dan tidak hanya meningkatkan ilmu pengetahuan serta keterampilan peserta
didik tetapi juga dapat meningkatkan keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT
(Purnamasari & Ahmad, 2018).

Penelitian pengembangan e-modul berbasis inkuiri terbimbing yang terintegrasi
Al-Quran telah dilakukan oleh Hendriko (2022) yang memiliki 5 tahapan yaitu orientasi,
eksplorasi, pembentukan konsep, aplikasi, dan penutup (Hanson, 2005:1). Tahap
orientasi pada e-modul sudah terdapat ayat-ayat Al-Qur'an yang dikaitkan pada materi
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laju reaksi. Ayat-ayat tersebut dikaitkan dengan fakta-fakta mengenai laju reaksi serta
ada hubungannya dengan nilai spiritual dan pembentukan karakter, sehingga sudah
sesuai dengan aturan Perda Sumbar No 2 pasal 89 ayat 3 (Perda, 2019). E-modul
tersebut telah dilakukan pada tahap uji validitas dan praktikalitas namun belum
dilakukan uji efektivitasnya, sehingga perlu dilakukan uji efektifitas agar e-modul dapat
disebar luaskan dan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis angket yang diberikan kepada 55 peserta didik di
MAN 1 Padang Pariaman serta 60 peserta didik di MAN 3 Kota Padang, sebanyak
51% peserta didik di MAN 1 Padang Pariaman dan 78% peserta didik di MAN 3 Kota
Padang menyatakan bahwa materi laju reaksi merupakan materi yang cukup sulit,
sehingga peserta didik yang belum tuntas pada materi laju reaksi cukup tinggi.
Sebanyak 89% peserta didik di MAN 1 Padang Pariaman dan 88% peserta didik di
MAN 3 Kota Padang menyatakan bahwa peserta didik tertarik untuk menggunakan
bahan ajar berbentuk e-modul terkhususnya pada materi laju reaksi.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas telah dilakukan penelitian efektivitas
yang berjudul Efektivitas Penggunaan E-Modul Laju Reaksi Berbasis Inkuiri
Terbimbing Terintegrasi Al-Qur'an Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Madrasah
Aliyah.

METODE

Penelitian ini merupakan lanjutan dari penelitian pengembangan yang
dilakukan oleh Hendriko Saputra. Desain penelitian yaitu nonequivalent control group
desain dengan menggunakan dua kelompok sampel yang dipilih secara purposive
sampling (Sugiyono, 2019). Kelas Xl MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan XI MIPA 2
sebagai kelas kontrol. Kelompok sampel kelas eksperimen, peneliti menggunakan e-
modul laju reaksi berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi Al-Quran sedangkan kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Rancangan penelitian yang
dilakukan seperti Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Sampel Pretest Perlakuan Posttest
R Ol X 02
R O3 - O,

Sumber: (Sugiyono, 2015)
Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar peserta didik dengan jumlah soal
20 butir berbentuk pilihan ganda. Soal ini dapat digunakan untuk dapat mengukur
kemampuan awal dan akhir dari peserta didik sehingga nantinya diperoleh data hasil
belajar. Perolehan hasil belajar dari peserta didik ini dianalisis dengan uji N-Gain, uiji
normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian
Data hasil penelitian diperoleh dari hasil pretest dan posttest peserta didik pada
ranah kognitif. Tabel 2 menunjukkan hasil dari perolehan rata-rata hasil belajar kognitif
dari peserta didik.
Tabel 2. Signifikansi Nilai Pretest dan Posttest Kelas Sampel

Kelas Nilai Nilai Nilai Posttest-
Pretest | Posttest Pretest
Eksperimen | 49,69 90,94 41,25
Kontrol 49,06 74,06 25

Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest dari kedua kelas sampel
memiliki kemampuan awal yang hampir sama dan tidak memiliki perbedaan yang
begitu signifikan. Rata-rata nilai posttest dari kelas eksperimen lebih tinggi daripada
kelas kontrol yang dapat dilihat dari analisis data yang peneliti lakukan.

Uji N-Gain
Tingkat keefektifan penggunaan e-modul laju reaksi berbasis inkuiri terbimbing
terintegrasi Al-Qur'an dilakukan uji N-Gain. Tabel 3 menyajikan hasil perhitungan N-
Gain dari kedua kelompok kelas.

Tabel 3. Uji N-Gain Kelas Sampel

Kelas Rata-rata N-Gain Kriteria N-Gain
Eksperimen 0,72 Tinggi
Kontrol 0,43 Sedang

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasil rata-rata N-Gain kelas eksperimen lebih
tingga dari pada kelas kontrol. Pada kelas eksperimen proses pembelajaran
menggunakan bahan ajar berupa e-modul laju reaksi berbasis inkuiri terbimbing yang
terintegrasi Al-Quran, sedangkan kelas kontrol menggunakan LKS dan buku
pegangan yang disediakan oleh sekolah. Rata-rata N-Gain kelas eksperimen 0,72
dengan kategori tinggi sedangkan kelas kontrol 0,43 dengan kategori sedang. Hal ini
terjadi karena peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik lebih baik terjadi pada
kelas eksperimen daripada kelas kontrol (Hake, 1999).

Hasil penelitian ini revelan dengan penelitian (Hidayat & Andromeda, 2019),
(Hendriko & Iryani, 2022), (Antris & Andromeda, 2023) yaitu dengan penggunaan e-
modul materi laju reaksi berbasis inkuiri terbimbing efektif untuk meningkatkan hasil
belajar kognitif peserta didik. Hal ini diperkuat dengan penelitian (Putra & Iryani, 2020)
yang menyatakan bahwa hasil belajar peserta didik meningkat setelah diberikan modul
berbasis inkuiri terbimbing.

Uji Normalitas

Uji Kolmogorov-Smirnov bertujuan untuk dapat menentukan apakah kedua
kelompok sampel berdistribusi normal atau tidak. Kriteria dari pengujian Kolmogrov-
Smirnov adalah Dyiwng > Duber menunjukkan bahwa kedua kelompok sampel
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berdistribusi normal (Sundayana, 2018). Tabel 4 menunjukkan hasil uji normalitas
kelas sampel.
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kelas Sampel

Kelas N A Dhitung  Drabel Keterangan
Eksperimen 32 0,05 0,171 0,431 Normal
Kontrol 32 0,05 0,108 0,431

Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk melihat apakah data pada kedua kelompok
sampel memiliki varias yang homogen atau tidak (Sundayana, 2018). Uji homogenitas
yang digunakan adalah uji F. Hasil dari penelitian disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Kelas Sampel
Kelas N S’ Fhitung  Frabel Keterangan
Eksperimen 32 168,448
Kontrol 32 211168 120 199 Homogen
Tabel 5 menunjukkan bahwa Fhiwung (1,25) < Franel(1,99). Derajat kebebasan (dk)
pembilang = 31, derajat kebebasan (dk) penyebut = 31 pada taraf nyata a = 0,05.
Berdasarkan Tabel 5 diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua kelompok sampel
memiliki varians yang homogen.
Uji Hipotesis
Uji hipotesis data menggunakan uji t karena kedua kelas sampel normal dan homogen.
Hasil uji t dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Kelas Sampel
Kelas N x Sgab thitung ttabeI M

Eksperimen 32 81,062 36,67
Kontrol 32 48g43 >/ 9354 199 5022

Berdasarkan Tabel 6 diatas maka diperoleh thiwng(9,354) > twne(1,99) pada a =
0,05. Ketentuan dari uji hipotesis ini adalah H, akan diterima apabila thiung < tape, H1
diterima apabila thiung > twne. Hasil dari pengujian diatas menunjukkan bahwa H, ditolak
pada a = 0,05 dan H; diterima. Rata-rata hasil pretest dan posttest kelas eksperimen
(u1) > rata-rata hasil pretest dan posttest kelas kontrol (u.).

Pembelajaran yang terintegrasi Al-Quran sesuai dengan tuntutan kurikulum
2013 yang dikaitkan dengan pembentukan karakter dan sikap spiritual dari peserta
didik (Kemendikbud, 2018). Penggunaan pembelajaran dengan android meningkatkan
motivasi dan rasa ingin tahu peserta didik (Kartini & Putra, 2020) sehingga
pembelajaran lebih menarik dan mudah untuk dipahami (Putri, 2019). Pembelajaran
dengan tampilan teks, warna, gambar, dan video pembelajaran membuat peserta didik
lebih memahami materik (Dewi & Lestari, 2020). Hal ini diperkuat dengan pengan
penelitian (Yunus et al., 2022) bahwa e-modul berbasis inkuiri terbimbing mampu untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
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Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan e-modul laju reaksi berbasis inkuiri
terbimbing yang terintegrasi Al-Qur'an efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik,
dimana hasil belajar peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi secara signifikan dari
kelas kontrol
Analisis Jawaban Pada E-Modul Laju Reaksi

Analisis jawaban pada e-modul laju reaksi berbasis inkuiri terbimbing yang
terintegrasi Al-Quran bertujuan untuk melihat pemahaman peserta didik pada setiap
sintak inkuiri terbimbing yang tersedia pada e-modul. Hasil dari analisis perolehan skor
jawaban siswa terdapat pada Tabel 7.

Tabel 7. Analisis Perolehan Skor Jawaban

Pertemuan Persen Setiap Sintak
Eksplorasi, Aplikasi Penutup  Total
Pembentukan
Konsep
1 98,07% 100% 100% 99,36%
2 97,25% 93,05%  100% 96,77%
3 97,40% 90,63%  100% 96,01%

Berdasarkan Tabel 7 tentang analisis jawaban peserta didik pada e-modul laju
reaksi menunjukkan bahwa peserta didik merasa kesulitan untuk menjawab soal dalam
e-modul pada pertemuan ketiga. Hal ini disebabkan peserta didik kurang dalam
menentukan prosedur penyelesaian perhitungan kimia, sehingga mendapatkan hasil
yang kurang tepat dalam materi orde reaksi dan tetapan laju reaksi.

Pembahasan

Hasil analisis data yang dilakukan pada kedua kelompok kelas sampel diperoleh
hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Skor N-Gain kelas
eksperimen adalah 0,72 dengan kategori tinggi sedangkan kelas kontrol 0,43 dengan
kategori sedang yang ditunjukkan pada Tabel 3. Hal ini menunjukkan bahwa pada
pembelajaran menggunakan e-modul laju reaksi berbasis inkuiri terbimbing terintegrasi
Al-Qur'an dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik karena dari penggunaan e-
modul tersebut dapat memudahkan peserta didik dalam memahami konsep,
melakukan pengamatan, diskusi, dan mencari informasi (Kemendikbudristek, 2022)

Hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh (Gunawan et al., 2018) menyatakan bahwa penggunaan e-modul efektif
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dan (Aprili & Andromeda, 2023)
menyatakan bahwa e-modul berbasis inkuiri terbimbing efektif meningkatkan hasil
belajar peserta didik dengan diperolehnya hasil belajar dan skor N-Gain kelas
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol.E-modul yang digunakan berbasis
inkuiri terbimbing. Artinya, penggunaan e-modul berbasis inkuiri terbimbing efektif
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

E-modul berbasis inkuiri terbimbing yang digunakan sudah sesuai dengan
tuntutan dari kurikulum 2013 dengan menerapkan pendekatan saintifik (Kemendikbud,
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2018). Sintak-sintak inkuiri terbimbing ada 5 tahap: orientasi, eksplorasi, pembentukan
konsep, aplikasi, penutup (Hanson, 2015).

Tahap pertama vyaitu tahap orientasi, merupakan langkah awal dalam
mempersiapkan peserta didik dalam belajar. Peserta didik memperoleh pengetahuan
awal berupa tujuan pembelajaran, serta guru memberikan motivasi yang bertujuan
untuk membangun ketertarikan dan bisa memunculkan rasa ingin tahu peserta didik
terhadap materi laju reaksi berbasis inkuiri terbimbing (Hanson, 2015).

Tahap eksplorasi dan pembentukan konsep merupakan dua tahap yang saling
berkaitan. Pada pertemuan pertama tahap eksplorasi model 1 dan model 2 peserta
didik mengamati gambar, pertemuan kedua peserta didik mengamati gambar dan
video, sedangkan pada pertemuan ketiga peserta didik mengamati video pembelajaran
yang ada pada e-modul. Peserta didik dapat menganalisis data atau informasi dengan
menggunakan pertanyaan kunci yang memberikan arahan untuk belajar mandiri dan
peserta didik dapat menemukan konsep pada materi laju reaksi (Hanson, 2015).

Berdasarkan analisis data pada e-modul, hasil belajar beberapa kelompok
peserta didik yang belum benar menjawab pertanyaan kunci pada e-modul tetapi
menjawab benar pada soal pretest dan posttest, dimana IPK pada soal sama dengan
yang ada pada e-modul. Hal ini terjadi karena pada pertanyaan model 1 nomor 7
peserta didik keliru dalam menuliskan ungkapan laju reaksi, sedangkan yang ditulis
peserta didik pernyataan pada model 2. Pada model 2 peserta didik salah dalam
menentukan jumlah partikel X, Y dan Z. Pada faktor-faktor yang mempengaruhi laju
reaksi peserta didik salah menjawab pertanyaan kunci dalam menentukan produk dan
reaktan pada video pembelajaran yang ada pada e-modul. Pada menentukan orde
reaksi pertanyaan kunci pada e-modul halaman 41 peserta didik salah dalam
melakukan perhitungan sehingga tidak diperoleh hasil orde reaksi yang benar. Pada
pertanyaan kunci dalam menentukan tetapan laju reaksi peserta didik sudah benar
menjawab hingga rumus laju reaksi, tetapi saat melakukan perhitungan peserta didik
salah dalam memperoleh hasilnya.

Tahap pembentukan konsep, yaitu peserta didik membentuk konsep melalui
kegiatan eksplorasi yang dilakukan sebelumnya. Konsep tersebut ditemukan,
diperkenalkan dan dibentuk melalui pertanyaan-pertanyaan kunci yang dapat membuat
peserta didik untuk berpikir kritis dan analitis agar pembelajaran dapat berlangsung
dengan baik (Hanson, 2015). Tahap selanjutnya yaitu aplikasi, dimana pada tahap ini
peserta didik diberikan soal-soal berkaitan dengan materi yang bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman tentang materi dan melatih kemampuan peserta didik untuk
memecahkan masalah berhubungan dengan konsep yang telah diperoleh sebelumnya
(Hanson, 2015). Tahap penutup, dimana peserta didik menyampaikan hasil diskusi
kelompok berdasarkan materi yang telah dipelajari. Kegiatan diskusi bagi kelompok
lain akan memberikan sanggahan, tanggapan, ataupun pertanyaan kepada kelompok
penyaiji. Hasil diskusi dari peserta didik akan diberikan masukan oleh guru dan guru
juga akan mengkonfirmasi jawaban dari diskusi (Hanson, 2015).
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Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
peserta didik pada ranah kognitif menggunakan e-modul laju reaksi berbasis inkuiri
terbimbing yang terintegrasi Al-Qur'an secara signifikan lebih tinggi dari pada peserta
didik yang tidak menggunakan e-modul laju reaksi berbasis inkuiri terbimbing yang
terintegrasi Al-Quran. Hal ini dapat dibuktikan dengan diperolehnya rata-rata N-Gain
kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol, sehingga penggunaan e-modul
laju reaksi berbasis inkuiri terbimbing yang terintegrasi Al-Quran efektif untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kendala yang dialami dalam proses pembelajaran, yaitu pengontrolan waktu
yang kurang efektif pada tiap-tiap langkah pembelajaran inkuiri terbimbing, karena
setiap langkah pembelajaran peserta didik membutuhkan waktu untuk memahami
pembelajaran dari e-modul, sehingga peneliti kekurangan waktu dalam mengajar.
Namun dari adanya kendala tersebut peneliti berusaha untuk dapat mengontrol waktu
lebih baik agar pembelajaran dapat berjalan semestinya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa
penggunaan e-modul laju reaksi berbasis inkuiri terbimbing yang terintegrasi Al-Qur'an
efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif kelas XI MIPA di
MAN 3 Kota Padang. Hal ini dibuktikan dengan N-Gain pada kedua kelompok sampel.
N-Gain kelas eksperimen 0,72 dikategorikan tinggi sedangkan N-Gain kelas kontrol
0,43 dikategorikan sedang. Dari pengujian hipotesis pada taraf nyata a= 0,05 diperoleh
nilai thiung(9,30) > travei(1,99) sehingga Hoy ditolak dan H, diterima.
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